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RINGKASAN 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana 

pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan ukuran 

dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk 

membuat model prediksi mengenai asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial dan ukuran dewan direksi yang mendorong atau mempengaruhi kinerja 

perusahaan dengan mempertimbangkan pemediasi tindakan manajemen laba.  

 Obyek penelitian yang dipilih adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2012 sampai dengan 2015. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

jalur (path analysis) dengan 2S OLS. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling method, dengan kriteria perusahaan manufaktur yang konsisten 

terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015 dan aktif melakukan perdagangan saham. Jenis data 

adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan. 

 Hasil penelitian menunjukkan, pertama asimetri informasi, ukuran perusahaan, 

kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksi secara simultan berpengaruh terhadap 

manajemenlaba, namun secara parsial hanya asimetri informasi dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Kedua, asimetri 

informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksi secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, namun secara parsial ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Ketiga, manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  

 Temuan dari penelitian ini adalah manajemen laba tidak mampu memediasi secara 

keseluruhan pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan 

ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan, namun secara parsial manajemen laba 

mampu memediasi pengaruh asimetri informasi terhadap kinerja perusahaan 

Luaran hasil penelitian akan segera dipublikasikan melalui Seminar Nasional 

Fakultas Ekonomi dan Ikatan Alumni Universitas Terbuka. 

 

 

Kata Kunci :  Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi,  Manajemen Laba, Kinerja Perusahaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

Laporan keuangan (financial statement) merupakan sarana pengkomunikasian 

informasi keuangan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan seperti investor 

dan kreditor yang digunakan untuk digunakan sebagai alat pengambilan keputusan. 

Sehingga manajemen sebagai pengelola wajib untuk memberikan informasi yang 

berkualitas kepada pengguna laporan keuangan, agar informasi yang diperoleh tidak 

menyesatkan bagi pengguna laporan keuangan. Pengguna Laporan Keuangan, terutama 

investor dan kreditor dapat menggunakan informasi laba dan komponennya untuk 

membantu mereka dalam : (1) mengevaluasi kinerja perusahaan, (2) mengestimasi daya 

melaba jangka panjang. (3) memprediksi laba di masa yang akan datang, (4) menaksir 

risiko investasi / pinjaman kepada perusahaan (Juanda, 2007).  

Informasi yang tidak berkualitas menyebabkan jatuhnya perusahaan-perusahaan raksasa 

dunia di awal dekade  2000an akibat skandal kasus – kasus hukum manipulasi akuntansi 

yang melibatkan perusahaan besar, karena melakukan tindakan earnings management telah 

memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui 

antara lain Enron, Merck, WorldCom dan  perusahaan2  lain di Amerika Serikat. Sementara 

di Indonesia ada kasus PT. Lippo, Kimia Farma yang berawal dari terdeteksinya 

manipulasi.  

Earnings Management atau manajemen laba merupakan pilihan metode akuntansi yang 

secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu. Nai’im dan Setiawati (2000) 

dalam Rahmawati, dkk (2006) mendefinisikan manajemen laba adalah campur tangan 

manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk 

menguntungkan dirinya sendiri. Menurut Ujiyantho dan Pramuka (2007) yang dikutip dari 

Jensen dan Meckling (1976) Konsep manajemen laba yang menggunakan pendekatan teori 

keagenan (agency theory) menyatakan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang 

atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut. 

Manajemen laba dilakukan oleh manajer pada factor – factor fundamental perusahaan, 

yaitu dengan intervensi pada penyusunan laporan keuangan berdasarkan akuntansi akrual, 

sehingga laporan keuangan yang disajikan tidak mencerminkan  
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kondisi ataupun kinerja perusahaan yang sesungguhnya, akibatnya piak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut akan salah dalam mengambil 

keputusan.  

Asimetri informasi merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi tindakan 

manajemen laba. Asimetri informasi dapat didefinisikan sebagai situasi yang terbentuk 

karena principal tidak memilki informasi yang cukup mengenai kinerja agen sehingga 

principal tidak pernah dapat menentukan kontribusi usaha-usaha agen terhadap hasil-hasil 

perusahaan yang sesungguhnya (Ilham Firdaus, 2013). Rahmawati dkk, (2006) juga 

menyatakan bahwa asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham 

dan stakeholder lainnya (Rahmawati dkk, 2006). Asimetri informasi merupakan suatu 

keadaan dimana manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak 

dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Hal ini memberikan kesempatan bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba (Jensen dan Meckling 1976).   

Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen laba. 

Richardson (1998) meneliti hubungan asimetri informasi dan manajemen laba pada semua 

perusahaan yang terdaftar di NYSE periode akhir Juni selama 1988-1992. Hasil 

penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang sistematis antara magnitut asimetri informasi 

dan tingkat manajemen laba, namun ditemukan bahwa asimetri informasi tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian Tobing  dan Mayanda (2010) yang menyatakan bahwa 

asimetri informasi berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba 

Ukuran perusahaan juga berperanan penting dalam perusahaan untuk melakukan 

praktik manajemen laba. Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan 

praktik manajemen laba daripada perusahaan besar. Hal ini disebabkan karena semakin 

besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 

pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut 

semakin banyak.dan perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga 

mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak 

perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat. Watts & Zimmerman (1978)  

menyatakan bahwa dukungan maupun  
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penentangan terhadap suatu rencana standar akuntansi bergantung pada ukuran perusahaan 

(menurut nilai aktiva) dan dampaknya terhadap peningkatan atau penurunan laba yang 

dilaporkan. Dengan kata lain, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba. Damayanthi (2005). 

Veronica dan Siddharta (2005) menyatakan bahwa ukuran perusahaan terbukti 

mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap besaran pengelolaan laba, yang 

menunjukkan bahwa semakin kecil perusahaan semakin besar pengelolaan laba yang 

dilakukan. Namun hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Amaliyah dalam Nurhayati (2014) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

Kepemilikan manajerial merupakan besarnya kepemilikan saham yang di miliki oleh 

manajer. Dari sudut pandang teori akuntansi, manajemen laba sangat ditentukan oleh 

motivasi manajer perusahan. Motivasi yang berbeda akan menghasilkan besaran 

manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer yang berbeda yang juga sekaligus 

sebagai pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai pemegang saham. Dua hal 

tersebut akan mempengaruhi manajemen laba, sebab kepemilikan seorang manajer akan 

ikut menentukan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang 

diterapkan pada perusahaan yang mereka kelola. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi 

tindakan manajemen laba.Gideon (2005). Pemikiran ini di dukung oleh Warfield, Wild & 

Wild (1995) dalam Boediono (2005) kepemilikan manajerial memiliki hubungan negatif 

dengan manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung bukti bahwa kepemilikan 

manajerial mengurangi dorongan oportunistik manajer sehingga akan mengurangi 

manajemen laba. Jadi semakin besar jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen maka semakin kecil kecendrungan manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Dewan direksi merupakan penghubung antara pemegang saham dengan manajer aktual. 

Tugas dewan direksi adalah meyakinkan bahwa manajer bertindak menurut kepentingan 

pemegang saham.Suatu dewan direksi (board of director) dapat dikatakan ibarat jantung 

dalam perusahaan. Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap efektif tidaknya 

pengawasan kinerja manajer (CEO). Menurut Jensen (1993), jumlah dewan direksi yang 

lebih kecil dapat membantu meningkatkan kinerja mereka dalam memonitor manajer. Jika 

manajer dapat mengontrol dewan direksi serta adanya  
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asimetri informasi maka akan lebih leluasa bagi manajer melakukan manajemen laba. Nur 

Azlina ( 2010 ) dari hasil penelitian ditemukan bahwa ukuran dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Ini senada dengan penelitian 

Widyaningdyah (2003) dan Alien Syafitri (2006). 

Laporan keuangan merupakan suatu alat untuk mengukur kinerja perusahaan. Salah 

satu jenis laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah laporan laba 

rugi. Laporan keuangan sebagai produk informasi yang dihasilkan perusahaan tidak 

terlepas dari proses penyusunannya. Kebijakan yang diambil dalam proses penyusunannya 

akan mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan. Manajemen laba merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan (Theresia, 2005).  Manajemen akan memilih 

metode tertentu untuk mendapatkan laba yang sesuai dengan motivasinya (Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007). Hal ini akan mempengaruhi kualitas kinerja yang dilaporkan oleh 

manajemen (Gideon, 2005). Manajemen laba yang dilakukan manajer pada laporan 

keuangan mempengaruhi kinerja perusahaan, yang selanjutnya akan mempengaruhi kinerja 

saham (Haris, 2004) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2005) 

Dalam penelitian ini digunakan industry manufaktur sebagai obyek penelitian. 

Perusahaan manufaktur dipilih sebagai obyek penelitian dengan alasan bahwa perusahaan 

manufaktur mempunyai banyak peluang untuk melakukan earnings management dalam 

menyajikan laporan keuangannya dengan cara menggunakan berbagai metode akuntansi 

yang tersedia misalnya dalam penilaian persediaan maupun penyusutan aktiva tetap, karena 

jumlah persediaan maupun aktiva tetap dalam industri manufaktur cukup besar apabila 

dibandingkan dengan jenis industri lainnya.  

Berikut ini adalah data perusahaan manufaktur yang melakukan manajemen laba, 

Tabel 1.1 Tindakan Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur 2007 -2010 

Tahun Jumlah Sampel Manajemen Laba 

dengan cara 

menurunkan laba 

Manajemen Laba 

dengan cara 

menaikkan laba 

2007 30 46,7% 53,3% 

2008 30 53,3% 46,7% 

2009 30 53,3% 46,7% 

2010 30 16,6% 83,4% 

   Sumber: BEI, data diolah 
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Beberapa hal yang memotivasi untuk membuat penelitian ini adalah, berbagai studi 

yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi dan berdasarkan hasil 

pra survey, ternyata perusahaan manufaktur masih melakukan tindakan manajemen laba. 

1.2. Tujuan Khusus 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2012 – 

2015 baik secara simultan maupun parsial. 

2. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Kinerja Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2012 -

2015 baik secara simultan maupun parsial 

3. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 2012-2015 

4. Untuk melihat apakah Manajemen Laba mampu memediasi pengaruh Asimetri 

Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI 2012 -2015 

1.3.Pentingnya atau Keutamaan Rencana Penelitian     

Pengujian terhadap pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh 

manajemen laba adalah penting bagi calon investor atau investor untuk melihat informasi 

apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan bisnis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Teori Keagenan ( Agency Theory) 

Teori agensi dalam perusahaan mengidentifikasikan adanya pihak-pihak dalam 

perusahaan yang memiliki berbagai kepentingan untuk mencapai tujuan dalam kegiatan 

perusahaan. Teori ini muncul karena adanya hubungan antara antara prinsipal dan agen. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka 

sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik kepada laba yang 

bertambah . Sedangkan para agen diasumsikan bahwa tingkat kepuasan mereka diukur 

berupa kompensasi keuangan yang akan mereka terima. Teori ini berusaha untuk 

menggambarkan faktor-faktor utama yang sebaiknya dipertimbangkan dalam merancang 

kontrak insentif  (Anthony, Robert N & Govindarajan, 2005) 

Perbedaan tujuan dan preferensi risiko antara agen dan prinsipal akan timbul 

manakala prinsipal tidak dapat dengan mudah memantau tindakan agen. Karena prinsipal 

tidak memiliki informasi yang memadai mengenai kinerja agen, prinsipal tidak pernah 

merasa pasti bagaimana usaha agen memberikan kontribusi pada hasil aktual perusahaan. 

Situasi yang demikian dinamakan asymetri informasi. Agen memiliki informasi yang 

lebih banyak dan lebih lengkap dibandingkan dengan prinsipal, sehingga dapat 

menimbulkan asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan kondisi 

ketidakseimbangan perolehan informasi antara agen (manajemen) sebagai penyaji 

informasi  dengan prinsipal  sebagai pengguna informasi. 

Jensen dan Meckling (1976), juga menggambarkan hubungan keagenan (agency 

relationship) sebagai hubungan yang timbul karena adanya kontrak yang diterapkan 

antara pemilik perusahaan (pemegang saham) yang menggunakan agen untuk melakukan 

jasa mengelola perusahaan yang menjadi kepentingan pemilik, dalam hal ini terjadi 

pemisahan kepemilikan dan kontrol perusahaan. 

2.2. Teori Sinyal ( Signaling Theory ) 

Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh masing-

masing pihak tidak sama. Dengan kata lain, teori sinyal berkaitan dengan asimetri 

informasi. Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi. 
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untuk itu, manajer perlu memberikan informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. 

Teori Sinyal (Signalling theory) menekankan bagaimana manajemen (agen) 

menyampaikan sinyal – sinyal keberhasilan atau kegagalan kepada pemilik (principal). 

Menurut Jama’an (2008) teori persinyalan mengemukakan bagaimana seharusnya 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa 

informasi yang dapat menggambarkan seluruh kegiatan manajemen dalam menjalankan 

fungsinya sebagai pengelola perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu 

memakmurkan pemilik atau pemegang saham. Kualitas informasi yang diungkapkan 

dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi kualitas pengguna laporan keuangan 

(Immaculata, 2006). 

2.3.Manajemen Laba 

Dalam hubungannya dengan keagenan, manajer memiliki asimetri informasi terhadap 

pihak eksternal perusahaan seperti investor dan kreditor.Asimetri informasi terjadi ketika 

manajer memiliki informasi internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan lebih cepat 

dibandingkan dengan pihak eksternal.Hal ini dapat memberi kesempatan kepada manajer 

untuk memanipulasi laporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan 

kemakmurannya. 

Menurut Achmad, dkk (2007) dalam Tarigan (2011) terdapat pernyataan bahwa dalam 

penerapan akuntansi akrual, prinsip akuntansi berterima umum memberikan fleksibilitas 

dengan mengijinkan manajer untuk memilih kebijakan akuntansi dalam pelaporan laba. 

Fleksibilitas ini dimaksudkan agar manajer dapat menginformasikan kondisi ekonomi 

sesuai realitanya.Fleksibilitas prinsip akuntansi inilah yang dapat memberikan peluang bagi 

manajer untuk mengelola laba. Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk 

meningkatkan (menurunkan) laba yang dilaporkan saat kini dari suatu unit yang menjadi 

tanggung jawab manajer tanpa mengkaitkan dengan peningkatan (penurunan) profitabilitas 

ekonomi jangka panjang. Akuntansi akrual terdiri dari discretionary accruals (DA) dan non 

discretionary accruals (NDA). Discretionary accruals merupakan akrual yang ditentukan 

manajemen (management determined). Manajer dapat memilih kebijakan dalam hal metode 

dan estimasi akuntansi. 
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2.3.1. Metode Manajemen Laba 

Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa manajemen laba dilakukan dengan 

mempermainkan komponen – komponen akrual dalam laporan keuangan. Akrual 

merupakan komponenyang mudah untuk dipermainkan dalam pencatatan akuntansi sesuai 

keinginan karenatidak memerlukan bukti kas secara fisik.Untuk mempermainkan besar 

kecilnyakomponen akrual tidak harus diikuti oleh keluar atau masuknya kas perusahaan.  

Upaya awal untuk memahami manajemen laba adalah dengan memahamiakuntansi 

berbasis akrual.Basis akuntansi ini merupakan dasarpencatatan akuntansi yang mewajibkan 

perusahaan mengakui hak dan kewajibantanpa memperhatikan waktu penerimaan dan 

pengeluaran kas. Biaya dapat diakuipada periode tertentu walau pengeluaran kas telah 

terjadi pada periode sebelumnya,atau sebaliknya. 

Komponen non-kas atau akrual ditengarai dipakai sebagai objek“permainan”manajer 

ketika mengelola atau mengatur laba yang akan dilaporkannya. Meskipun laporan 

keuangan tidak dapat menunjukan bagaimana perusahaanmelakukan manajemen laba, 

manajemen laba dapat dibuktikan dengan analisis akrualkarena akrual ada pada setiap 

komponen dalam laporan keuangan. 

Jumlah akrual yang tercermin dalam perhitungan laba terdiri dari: (1) bagian akrual 

yang memang sewajarnya ada dalam proses penyusunan laporan keuangan yang disebut 

dengan normal accrual atau non discretionary accruals (NDA), dan (2) bagian akrual yang 

merupakan manipulasi data akuntansi yang disebut abnormal accrual atau discretionary 

accrual (DA). Discretionary accrual merupakan komponen akrual yang dapat diatur dan 

direkayasa sesuai dengan kebijakan manajerial.Sedangkan non discretionary accrual 

merupakan komponen akrual yang tidak dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan 

kebijakan manajemen perusahaan. 

Secara empiris nilai discretionary accrual dapat bernilai nol, positif, atau negatif. Nilai 

nol menunjukkan manajemen laba dilakukan dengan pola perataan laba (income 

smoothing), nilai positif menunjukan manajemen laba dilakukan dengan pola penaikan laba 

(income increasing) dan nilai negatif menunjukan manajemen laba dengan pola penurunan 

laba (income decreasing). 

2.3.2.Discretionary accrual 

Manajemen laba diproksikan oleh discretionary accruals. Discretionary accruals 

menggunakan komponen akrual dalam mengatur laba karena komponen akrual tidak 

 

 



9 

 

 memerlukan bukti kas secara fisik sehingga dalam mempermainkan komponen akrual 

tidak disertai kas yang diterima atau dikeluarkan (2011). Untuk mengukur discretionary 

accruals, terlebih dahulu mengukur total akrual. Total akrual diklasifikasikan menjadi 

komponen discretionary dan non discretionary dengan tahapan (Sulityanto, 2008):  

a) Mengukur total akrual dengan menggunakan model Jones yang 

dimodifikasi. 

Total Accrual ( TA ) = laba besih setelah pajak ( net income ) – arus kas 

operasi ( cash flow frm operation ) 

b) Menghitug nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS ( 

Ordinary Least Square ) : 

                 

dimana : 

    :Total accruals perusahaan i pada periode t 

    :Total aset untuk sampel perusahaan i pada akhir 

tahun t -1 

    : Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t 

    : Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t 

    : Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t 

c) Menghitung nondiscretionary accrual (NDA) adalah sebagai berikut : 

 

 Keterangan : 

 : Non discretionary accrual perusahaan i pada tahun t 

d) Menghitung discretionary accruals 

 

   Dimana  : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
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2.4. Kinerja Perusahaan 

       Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 

kerja dalam periode tertentu. Pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat menggunakan 

analisis laporan keuangan atau analisis rasio. Ross dkk. (2009:78) menyatakan bahwa 

rasio merupakan cara untuk membandingkan dan menyelidiki hubungan yang ada diantara 

berbagai bagian informasi keuangan. Rasio yang umum digunakan adalah rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Dalam rasio likuiditas, hal-hal utama yang diukur adalah 

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajibannya dalam jangka pendek 

tanpa ada tekanan yang berlebihan (Ross dkk., 2009:79). Rasio ini memfokuskan pada aset 

lancar dan kewajiban lancar. Solvabilitas adalah kemampuan jangka panjang perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Ross dkk., 2009:83). Pengukuran 

solvabilitas ini dapat disebut juga leverage ratio. Profitabilitas adalah ukuran kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan asset dan mengelola 

operasinya secara efisien (Ross dkk., 2009:89). Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Untuk para pemegang saham 

(pemilik perusahaan), rasio ini menunjukkan tingkat penghasilan mereka dalam investasi. 

2.5. Asimetri Informasi 

\ Asimetri informasi merupakan suatu kondisi dimana agent (manajer) memiliki akses 

informasi perusahaan yang lebih banyak dibandingkan dengan principal. Menurut 

Rahmawati (2006) asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana agent mempunyai 

informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dan prospek dimasa yang akan datang 

dibandingkan dengan principal. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada agent 

menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan 

sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya. Asimetri informasi ini 

mengakibatkan terjadinya moral hazard berupa usaha manajemen untuk melakukan 

earnings management . 

Ada dua tipe asimetri informasi : adverse selection dan moral hazard. 

1) Adverse selection 

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu pihak atau lebih yang 

melangsungkan/akan melangsungkan suatu transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial 

memiliki informasi lebih atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi karena beberapa 
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orang seperti manajer perusahaan dan para pihak dalam (insiders) lainnya lebih mengetahui 

kondisi kini dan prospek ke depan suatu perusahaan daripada para investor luar. 

2) Moral Hazard 

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu pihak atau lebih yang 

melangsungkan atau akan melangsungkan suatu transaksi usaha atau transaksi usaha 

potensial dapat mengamati tindakan-tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi-

transaksi mereka sedangkan pihak-pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat terjadi karena 

adanya pemisahan pemilikan dengan pengendalian yang merupakan karakteristik 

kebanyakan perusahaan besar. 

2.5.1. Teori Bid Ask Spread 

Menurut Subali dan Diana Zuhroh (2002) Bid-ask Spread adalah selisih antara harga 

beli tertinggi (bid) yang menyebabkan investor bersedia untuk membeli saham tertentu 

dengan harga jual (ask) terendah yang menyebabkan investor bersedia untuk menjual 

sahamnya. Bid-ask spread yang merupakan fungsi dari transaction cost  mempengaruhi 

perdagangan dan menyebabkan investor mengharapkan untuk menahan lebih 

panjang/pendek asset yang memiliki biaya transaksi yang lebih tinggi/rendah. 

Perhitungan Spread 

Penelitian ini mengukur asimetri informasi dengan menggunakan relative bid-ask 

spread menurut Venkatesh dan Chiang (1986) dalam Wardani dan Masodah (2011), yang 

dioperasikan sebagai berikut : 

SPREAD = (aski,t– bidi,t)/{(aski,t+ bidi,t)/2} x 100 

Keterangan :  

SPREAD: Relative bid ask spread perusahaan i pada hari t 

Aski,t
 

: harga ask (tawar) tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada hari t  

Bidi,t
 

: harga bid (minta) terendah saham perusahaan i yang terjadi pada hari t 

2.6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya kekayaan atau asset yang dimiliki 

suatu perusahaan. Pengukuran perusahaan bertujuan untuk membedakan secara 

kuantitatif antara perusahaan besar dan perusahaan kecil. Menurut Machfoedz (1994) 

dalam Rahmi (2010), ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi dalam tiga kategori: 

1. Perusahaan Besar, biasanya merupakan perusahaan yang telah go public di pasar 

modal dan perusahaan ini juga termasuk dalam kategori papan pengembangan satu, 

memiliki asset sekurang-kurangnya Rp. 200.000.000.000 
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2. Perusahaan menengah, merupakan perusahaan yang memiliki total asset Rp. 

2.000.000.000 – Rp. 200.000.000.000 

3. Perusahaan kecil, merupakan perusahaan yang memiliki aset kurang dari Rp. 

2.000.000.000 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan investor dalam 

menilai aset maupun kinerja perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

dilihat dari total aktiva (asset), total penjualan (netsales), dan nilai pasar saham 

yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. Ukuran perusahaan dapat 

menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba perusahaan. Dalam 

penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran perusahaan diproksikan dengan total 

aset: 

                                                 SIZE = LN Total asset 

2.7. Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Gideon, 2005) dalam (Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007). Kepemilikan manajerial meliputi pemegang saham yang berkedudukan 

sebagai direksi maupun dewan komisaris dalam perusahaan. Kepemilikan manajerial juga 

menyertakan kepentingan pihak manajemen sebagai pemegang saham. Dengan demikian, 

diharapkan manajemen akan lebih berhati-hati dalam  pengambilan keputusan. 

Kepemilikan manajerial dianggap dapat meminimalisasi konflik keagenan antara 

manajemen dengan pemegang saham karena besar kecilnya saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen menggambarkan adanya kesamaan kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham. Herawaty (2008) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat 

berfungsi sebagai mekanisme corporate governance karena merupakan sarana pengawasan 

yang efektif sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba dari manajer. Hal yang 

juga diharapkan dari adanya kepemilikan manajerial adalah manajemen dalam menjalankan 

perusahaan akan lebih konsisten dengan kepentingan pemilik perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja. 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen. Pihak manajemen adalah pengelola perusahaan, seperti direktur, manajer, dan 

karyawan. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah: 

  jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen  

KM=                                                                                      x100 % 

   seluruh modal saham perusahaan yang beredar 
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2.8.Ukuran Dewan Direksi 

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 

pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan 

perseroan serta mewakili perseroan, baik di luar maupun di dalam pengadilan sesuai 

dengan ketentuan anggaran dasar (UU No.40 th 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 1). 

Agar pelaksanaan tugas direksi dapat berjalan secara efektif, salah satu prinsip yang perlu 

dipenuhi adalah komposisi dewan direksi harus sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

pengambilan keputusan secara efektif, tepat dan cepat serta bertindak independen (Komite 

Nasional Kebijakan Governance, 2006) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  3.1. Desain Penelitian  

3.1.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena merupakan data 

kuantitatif dan menggunakan pendekatan kausalitas eksplanatoris. 

3.1.2. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian adalah perusahaan – perusahaan manufaktur yang listed di BEI, 

sepanjang 2012-2015. 

3.1.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

  Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan pada perusahaan-

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya penulis 

memfokuskan penelitian pada Laporan Keuangan pada perusahaan-perusahaan 

Manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2012 - 2015. 

Setelah ditentukan populasi dalam penelitian ini, maka ditentukan sampel dengan 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana sampel dalam 

penelitian diambil dengan persyaratan yaitu yang selama tahun 2012 – 2015  

berturut-turut konsisten terdaftar di BEI.  

 3.1.4. Sumber Data 

         Berdasarkan sumber data, data yang dikumpulkan merupakan data sekunder. Data 

tersebut berupa : 

1. Harga beli/minta (bid) dan harga jual/tawar (ask) saham untuk masing-masing 

perusahaan manufaktur 2012 – 2015 

2. Total asset untuk masing-masing perusahaan manufaktur 2012 – 2015 

3. Jumlah saham yang dimiliki manajer dan jumlah saham yang beredar 

perusahaan manufaktur 2012 – 2015 

4. Jumlah Dewan Direksi perusahaan manufaktur 2012 – 2015 

5. Pendapatan, piutang, aktiva tetap, laba sebelum bunga dan pajak, depresiasi 

perusahaan manufaktur 2012 – 2015 
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3.1.5. Teknik Analisis Data  

a. Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif merupakan analisis yang bersifat uraian berdasarkan kondisi 

datanya. Analisis deskriptif ini digunakan untuk menguraikan gambaran umum 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta menjelaskan hasil 

penelitian. Tujuan dari uji ini adalah untuk menggabungkan dan memberikan penjelasan-

penjelasan sederhana mengenai variabel penelitian, seperti jumlah variabel penelitian, nilai 

maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing tabel yang akan 

diteliti (Ghozali, 2005). 

b. Uji Kualitas Data 

Uji Normalitas 

Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak, digunakan uji normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Dasar pengembalian keputusan adalah sebagai berikut: 

a) Jika angka probabilitas (p)>0,05, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika angka probabilitas (p)<0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1)  Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini, untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas, yaitu dengan    

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas jika VIF>10, dan 

dikatakan tidak terdapat multikolinearitas jika VIF<10 (Ghozali, 2005) 

2) Uji Autokorelasi 

 Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi 

dengan data observasi sebelumnya. 

 

 

 

Keterangan : 

d   = nilai Durbin Watson 

ie  = jumlah kuadrat sisa 

Nilai Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai dtabel.  Hasil 

perbandingan akan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

i

ii

e

ee
d

2
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a)  0 < d < dL  : Ada autokorelasi positif 

b) dL ≤ d ≤ dU  : Tidak berkesimpulan 

c) 4 – dL < d < 4  : Ada autokorelasi negatif 

d) 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL : Tidak berkesimpulan 

e) dU < d < 4 – dU  : Tidak ada autokorelasi, baik positif   

  maupun negatif 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

atau disebut homoskedastisitas. 

d. Uji Hipotesis 

Uji ini merupakan metode untuk pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis 

data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam 

sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak 

mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

1) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang 

digunakan adalah 0,05. Apabila nila F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F 

menurut tabel, maka hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa semua variabel 

independen secara simultan berpengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen. 

2)    Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh satu variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. 

      3). Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian terbukti 

signifikan atau tidak signifikan dengan persamaan sebagai berikut: 

 Y  =  β0 +  β1 X1 +  β2 X2 +…….+  βk Xk  

 

Keterangan ; 

 Y = variabel terikat  

X1, X2 ,… Xk = variabel bebas 
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β0 adalah konstanta 

β1 – βk  adalah koefisien regresi  

e. Analisis Jalur (Path Analysis) 

      Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis 

jalur adalah model dasar yang digunakan untuk menganalisis jalur untuk 

mengestimasi kekuatan hubungan kausal yang digambarkan dalam path model yang 

didasarkan pada perhitungan kuatnya hubungan kausal antara korelasi atau 

kovarians dari beberapa konstruk. Perbedaan utama dari analisis jalur dibandingkan 

dengan teknik multivariabel lainnya adalah penggunaan hubungan yang terpisah 

dari tiap seperangkat variabel dependen, dan mengestimasikan seperangkat variabel 

yang terpisah tetapi interdependen dari persamaan regresi berganda secara simultan 

dengan melakukan spesifikasi model terstruktur yang dipergunakan oleh program 

statistik. Konstruk yang dibangun dalam analisis jalur akan dibedakan menjadi dua 

kelompok konstruk, yaitu konstruk eksogen dan konstruk endogen, dimana dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

                                                  

                                                      

                                                               II 

 

                                          I                                               III 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Analisis Jalur 

a. Model I 

Manajemen Laba = α + β1Asimetri Inf + β2UP + β3KM + β4UDD 

b. Model II 

Kinerja Perusahaan = α + β1Asimetri Inf + β2UP + β3KM + β4UDD 

c. Model III 

Kinerja Perusahaan = α + β1 Manajemen Laba 

3.1.6. Definisi Operasionalisasi Variabel 

.         a. Asimetri Informasi 

Asimetri Informasi 
 

Ukuran Perusahaan 
 

Kepemilikan Manajerial 
 

Ukuran Dewan Direksi 
 

 

 

Manajemen Laba 
 

Kinerja Perusahaan 
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Dalam penelitian ini asimetri informasi diwakili dengan  menggunakan relative 

bid-ask spread yang dioperasikan sebagai berikut : 

SPREAD = (aski,t– bidi,t)/{(aski,t+ bidi,t)/2} x 100 

Keterangan :  

Aski,t
 

: harga ask (tawar) tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada hari t  

 

Bidi,t
 

: harga bid (minta) terendah saham perusahaan i yang terjadi pada hari t  

      b. Ukuran Perusahaan 

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran perusahaan diproksikan 

dengan total aset:  SIZE = LN Total asset 

c. Kepemilikan Manajerial 

Dalam penelitian ini, kepemilikan manajerial merupakan rasio antara jumlah 

saham yang dimiliki pihak manajemen dengan seluruh jumlah modal saham 

perusahaan yang beredar. 

                   jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen  

       KM=                                                                                           x100 % 

          seluruh modal saham perusahaan yang beredar 

 

d. Ukuran Dewan Direksi 

Dalam penelitian ini Ukuran Dewan Direksi diukur dengan jumlah dewan 

direksi dalam perusahaan. 

UDD = Jumlah Dewan Direksi 

e. Manajemen Laba 

Manajemen laba diukur dengan  discretionary accruals dengan Modified Jones 

Model. Model perhitungannya sebagai berikut: 

DACC
it 

= (TACC
it
/TA

i,t-1
) – NDACC

it  

dimana:  

DACC
it 

: Discretionary accrual perusahaan i pada periode t 

TACC
it 

: Total accruals perusahaan i pada periode t 

TA
i,t-1  

: Total aktiva perusahaan i pada periode t  

NDACC
it 

: Non Discretionary accrual perusahaan i pada periode t 

f. Kinerja Perusahaan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan kinerja fundamental perusahaan. 

Kinerja keuangan diukur dengan data fundamental perusahaan, yaitu data yang 
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berasal dari laporan keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan cash flow return on assets (CFROA). CFROA dihitung 

dari laba sebelum bunga dan pajak ditambah dengan depresiasi dibagi dengan 

total aktiva (Ujiyantho dan Pramuka, 2007) 

                             Laba sebelum bunga dan pajak + depresiasi 

 CFROA =  

                                       Total Aktiva 

3.1.7. Indikator Capaian Luaran 

Indikator kinerja yang akan dicapai adalah sebagai pengayaan bahan ajar (modul) 

mata kuliah Teori Akuntansi dan publikasi hasil penelitian melalui seminar Forum 

Manajemen Indonesia. 

 

 

 

 

             

          

 

 

 

 

 

 

 
                                                                                    Tahap III 

                              Tahap I                                      
 

              Tahap II 
               

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.2. Bagan Alir Tahapan Penelitian 

 

Asimetri Informasi, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan dengan 

Manajemen Laba sebagai Variabel Intervening 

Harga Bid Harga Ask 

   Spread Kepemilikan 
Manajerial 

Ukuran 
Dewan Direksi 

Annual Report Laporan Keuangan 

Discretionary 

Acc 
Kinerja 

Perusahaan 

Two Stage Least Square 

Hasil Penelitian 

Indikator Capaian (Luaran Penelitian): 

- Seminar Nasional pada Forum 

Manajemen Indonesia 

- Pengayaan Bahan Ajar Teori 

Akuntansi 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 
 

4.1 Anggaran Biaya  

 Anggaran Biaya Penelitian adalah sebagai berikut: 

                      Tabel 4.1  Format Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Dosen Pemula  
 

No Jenis Pengeluaran Biaya Yang Diusulkan 
1 Honor Peneliti  4.000.000 

 
2 Instrumen Penelitian  5.000.000 

 
3 Bahan habis pakai   2.000.000 

 
4 Perjalanan   7.500.000 

 
5 Lain-lain   1.500.000 

 
 Jumlah Yang Diusulkan 20.000.000 

 
 
 
   
4.2.Jadwal Penelitian  
 
Jadwal penelitian adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian  

 

 NO KEGIATAN     BULAN KE 

  1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Persiapan 

 

*        

2 Pengumpulan Data 

 

 * *      

3 Tabulasi data yang 

dikumpulkan 

   *     

4 Pengolahan data dan 

interpretasi hasil 

    *    

5 Penyusunan Laporan 

 

     *   

6 Seminar 

 

      *  

7 Pengiriman Laporan 

 

       * 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. HASIL PENELITIAN 

5.1.1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

   Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan 148 sampel dari perusahaan 

manufaktur. Adapun gambaran secara statistic untuk perusahaan manufaktur dapat dilihat 

pada tabel 5.1. dibawah ini. 

Tabel 5.1 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Asim_inf 148 .00 22.22 3.2541 3.58144 

Ukuran_Perush 148 25.58 33.13 28.0721 1.66597 

Kep_Mnjrl 148 .00 .49 .0297 .07794 

Uk_Dewandir 148 2.00 13.00 5.0068 2.53277 

Mnj_Laba 148 -.82 .32 -.0095 .11681 

Kinerja_perush 148 -.15 .62 .0802 .11044 

Valid N 

(listwise) 
148 

    

 

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai ukuran 

dari kecenderungan (measure of central tendency) dan besarnya variasi atas sampel 

penelitian, tergambar dalam tabel 5.1 terdiri dari jumlah sampel, minimum, maksimum, 

mean dan standar deviasi.  

Nilai minimum dan maksimum untuk asimetri informasi adalah 0.00 dan 22.22, 

rata-rata 3.2541 serta standar deviasi 3.58144. Hal ini menunjukkan bahwa asimetri 

informasi yang terjadi di perusahaan manufaktur masih rendah. 

Nilai minimum dan maksimum untuk ukuran perusahaan adalah 25.58 dan 

33.13, rata-rata 28.0721 serta standar deviasi 1.66597. Hal ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan untuk perusahaan manufaktur tergolong besar. 

Nilai minimum dan maksimum untuk kepemilikan manajerial 0.00 dan 0.49, 

rata-rata 0.0297 serta standar deviasi 0.07794. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial untuk perusahaan manufaktur hanya 2.97%. 
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Nilai minimum dan maksimum untuk ukuran dewan direksi adalah 2 dan 13, 

rata-rata 5 serta standar deviasi 2.53277. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur sudah memenuhi peraturan bahwa minimal jumlah dewan direksi adalah 2. 

Nilai minimum dan maksimum untuk manajemen laba adalah -0.82 dan 0.32, 

rata-rata -0,0095 serta standar deviasi 0.11681. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur melakukan tindakan manajemen laba dengan cara menurunkan laba. 

Nilai minimum dan maksimum untuk kinerja perusahaan adalah -0.15 dan 0.62, 

rata-rata 0.0802 serta standar deviasi 0.11044. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan manufaktur rata – rata adalah 8.02% 

5.1.2. Uji Kualitas Data 

 

5.1.2. 1. Uji Normalitas Data Model 1 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

 

Untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari uji 

Kolmogorov – Smirnov. Hasil uji normalitas data untuk industri manufaktur dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5.2 

Uji Normalitas data penelitian model 1 (sebelum oulier) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 148 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .11673783 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .111 

Negative -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.582 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

           a. Test distribution is Normal. 

 

Dari tabel 5.2 di atas terlihat bahwa nilai asym.sig sebesar 0.013 masih di bawah 

0.05, artinya data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu mengeluarkan data yang 

menyimpang cukup jauh dari rata-ratanya (outlier). 
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Tabel 5.3 

Uji Normalitas data penelitian model 1(setelah outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .10947552 

Most Extreme Differences Absolute .126 

Positive .077 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.028 

Asymp. Sig. (2-tailed) .241 

          a.Test distribution is Normal. 

Dari tabel 5.3 di atas setelah dilakukan outlier, terlihat bahwa nilai asym.sig. sebesar 

0.241, lebih besar dari 0.05 maka data berdistribusi normal. 

5.1.2.2. Uji Normalitas Data Model 2  Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Uji normalitas data model 2, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas data dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini: 

 

Tabel 5.4 

Uji Normalitas Data Model 2 (sebelum outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 148 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .10745006 

Most Extreme Differences Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.709 

Asymp. Sig. (2-tailed) .006 

a. Test distribution is Normal.  
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Dari tabel 5.4 di atas terlihat bahwa nilai asym.sig sebesar 0.006 masih di bawah 

0.05, artinya data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu mengeluarkan data yang 

menyimpang cukup jauh dari rata-ratanya (outlier). 

 

Tabel 5.5 

Uji Normalitas Data Model 2 (setelah outlier) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .10947552 

Most Extreme Differences Absolute .126 

Positive .077 

Negative -.126 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.028 

Asymp. Sig. (2-tailed) .241 

a. Test distribution is Normal.  

 
 
 
 
 
 

 

 

 

Dari table 5.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp Sig adalah 0.241, lebih besar dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
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5.1.2.3 Uji Normalitas Data Model  3 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Tabel 5.6 

Uji Normalitas Data Model 3 (sebelum outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 148 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .11269718 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.418 

Asymp. Sig. (2-tailed) .036 

a. Test distribution is Normal.  

   

Dari tabel 5.6 di atas terlihat bahwa nilai Asymp Sig sebesar 0.036, lebih kecil daripada 

0.05, maka disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal, sehingga perlu 

mengeluarkan data yang menyimpang cukup jauh dari rata-ratanya (outlier) 

 

                                                            Tabel 5.7            

                                Uji Normalitas Data Model 3 (setelah outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 67 67 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation .10947552 .05975288 

Most Extreme Differences Absolute .126 .074 

Positive .077 .061 

Negative -.126 -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.028 .606 

Asymp. Sig. (2-tailed) .241 .856 

a. Test distribution is Normal.   
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Dari tabel 5.7 di atas bahwa setelah dilakukan tindakan outlier maka nilai Asymp. Sig 

menjadi 0.856 lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

5.1.3. Uji Asumsi Klasik 

5.1.3.1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas di uji dengan melihat nilai tolerance serta nilai variance inflation 

factor (VIF). Dikatakan tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi apabila 

nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10. 

5.1.3.1.1.Uji Multikolinearitas Model 1, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba 

 

Tabel 5.8 

Uji Multikolinearitas Model 1 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Asim_Inf 

Ukuran_Perush 

Kep_Mnjrl 

Uk_Dewan Dir 

 
 

 
 

 

 

.820 

.557 

.804 

.568 

 

1.247 

1.795 

1.244 

1.762 

 

   

a. Dependent Variable: Mnj_Laba 

 

 

Berdasarkan tabel 5.8 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas, karena nilai tolerance >0.1, dan nilai VIF <10 

 

5.1.3.1.2. Uji Multikolinearitas Model 2, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Kinerja Perusahaan 
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Tabel 5.9. 

Uji Multikolinearitas Model 2 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Asim_Inf 

Ukuran_Perush 

Kep_Mnjrl 

Uk_Dewan Dir 

 
 

 
 

 

 

.820 

.557 

.804 

.568 

 

1.247 

1.795 

1.244 

1.762 

 

   

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush 

Berdasarkan tabel 5.9 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas, karena nilai tolerance >0.1, dan nilai VIF <10 

5.1.3.1.3. Uji Multikolinearitas Model 3, Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Tabel 5.10 

Uji Multikolinearitas Model 3 

 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Man_Laba 1.00 1.00 

   

   

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush 

 

Berdasarkan tabel 5.10 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas, karena nilai tolerance >0.1, dan nilai VIF <10 

5.1.4. Uji Autokorelasi 

5.1.4.1. Uji Autokorelasi Model Penelitian1, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba 
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Tabel 5.11 

Uji Autokorelasi Model Penelitian 1 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan angka D-W pada Durbin Watson, maka dapat diketahui 

apakah terdapat autokorelasi atau tidak, nilai DW diantara dU dan 4 – dU atau dU <DW 

< 4-dU, maka tidak memiliki autokorelasi. 

Berdasarkan tabel 5.11 di atas terlihat bahwa nilai DW adalah 2,148, maka 

1,767 < 2,148 < 4-1,767 atau 1,767 < 2,148 < 2,233, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi 

 

5.1.4.2. Uji Autokorelasi Model Penelitian 2, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Tabel 5.12 

Uji Autokorelasi Model Penelitian 2 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan angka D-W pada Durbin Watson, maka dapat diketahui 

apakah terdapat autokorelasi atau tidak, nilai DW diantara dU dan 4 – dU atau dU <DW 

< 4-dU, maka tidak memiliki autokorelasi. 

Berdasarkan tabel 5.12 di atas terlihat bahwa nilai DW adalah 1,968, maka 

1,767 < 1,968 < 4-1,767 atau 1,767 < 1,968 < 2,233, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .482
a
 .232 .183 .11295 2.148 

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Mnj_Laba 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .462
a
 .213 .163 .05701 1.968 

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush 
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5.1.4.3. Uji Autokorelasi Model Penelitian 3, Pengaruh Manajemen Laba terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Tabel 5.13 

Uji Autokorelasi Model Penelitian 3 

 

 

 

 

  

Dengan menggunakan angka D-W pada Durbin Watson, maka dapat diketahui 

apakah terdapat autokorelasi atau tidak, nilai DW diantara dU dan 4 – dU atau dU <DW 

< 4-dU, maka tidak memiliki autokorelasi. 

Berdasarkan tabel 5.13 di atas terlihat bahwa nilai DW adalah 2,197, maka 

1,662< 2,197 < 4-1,662 atau 1,767 < 2,197 < 2,338, sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi autokorelasi 

 

5.1.5. Uji Heteroskedastisitas 

5.1.5.1.Heteroskedastisitas Model Penelitian 1, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .283
a
 .080 .066 .06021 2.197 

a. Predictors: (Constant), Mnj_Laba 

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush 
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Gambar 5.1. 

Uji Heteroskedastisitas Model 1 

 

Dari gambar 5.1 diatas terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) dan tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heterokedastisitas, sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

5.1.5.2. Uji Heteroskedastisitas Model Penelitian 2 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan 
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Gambar 5.2 

Uji Heteroskedastisitas Model 2 

 

Dari gambar 5.2 diatas terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) dan tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heterokedastisitas, sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

 

5.1.5.3. Uji Heteroskedastisitas Model Penelitian 3, Pengaruh Manajemen Laba terhadap 

Kinerja Perusahaan 

 
Gambar 5.3 

Uji Heteroskedastisitas Model 3 

 

Dari gambar 5.3 diatas terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) dan tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heterokedastisitas, sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

5.1. 6. Uji Hipotesis 

5.1.6.1.Uji Model 1, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 
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  Berikut ini adalah model penelitian yang menggambarkan pengaruh Asimetri 

Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4. Model Penelitian 1 

5.1.6.2. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan 

Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan 

Direksi terhadap Manajemen Laba. Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5.14 Tabel Uji Simultan Model 1 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .239 4 .060 4.691 .002
a
 

Residual .791 62 .013   

Total 1.030 66    

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Mnj_Laba    

 

Hipotesis: 

Ho1:Tidak terdapat pengaruh secara simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

 Ha1: Terdapat pengaruh secara simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

Maka Ha1 diterima, dari tabel 5.14 uji simultan pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.002 < α (0.05). Berarti secara simultan Asimetri 

Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

Asimetri Informasi 

Ukuran Perusahaan 

Kepemilikan Manajerial 

Ukuran Dewan Direksi 

Manajemen Laba 
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5.1.6.3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

(a) Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima  

(b) Jika Sig >0,05, maka Ha ditolak 

 

 

Tabel 5.15. Hasil Uji Parsial Model 1 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. B     Std. Error Beta 

1 (Constant) -.281 .343  -.821 .415 

Asim_Inf -.019 .008 -.311 -2.503 .015 

Ukuran_Perush .011 .013 .125 .836 .407 

Kep_Manjrl -.058 .027 -.272 -2.187 .033 

Uk_DewanDir -.001 .011 -.013 -.089 .929 

a. Dependent Variable: Mnj_Laba     

 

1). Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 

      Ho2 : Asimetri Informasi tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

      Ha2 : Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Maka Ha2 diterima, dari tabel 5.15 di atas hasil pengujian pengaruh Asimetri Informasi 

terhadap Manajemen Laba diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.015 < α (0.05) berarti 

Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

2). Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Ho3 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

 Ha3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Maka Ha3 ditolak, dari tabel 5.15 di atas hasil pengujian pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.407 > α (0.05) berarti 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

3). Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Ho4 : Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

 Ha4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
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Maka Ha4 diterima, dari tabel 5.15 di atas hasil pengujian pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.033< α 

(0.05) berarti Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

4). Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

 Ho5 : Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

 Ha5 : Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

Maka Ha5 ditolak, dari tabel 5.15 di atas hasil pengujian pengaruh Ukuran Dewan Direksi 

terhadap Manajemen Laba diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0,929 > α (0.05) berarti 

Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

5.1.6. 4.Uji Hipotesis Model 2, Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

Berikut ini adalah model penelitian yang menggambarkan pengaruh Asimetri Informasi, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5. Model Penelitian 2 

5.1.6.5. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 

simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5.16. Tabel Uji Simultan Model 2 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .055 4 .014 4.203 .004
a
 

Residual .202 62 .003   

Total .256 66    

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush    

Asimetri Informasi 

Ukuran Perusahaan 

Kepemilikan Manajerial 

Ukuran Dewan Direksi 

Kinerja Perusahaan 
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Hipotesis: 

Ho6:Tidak terdapat pengaruh secara simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ha6: Terdapat pengaruh secara simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha6 diterima, dari tabel 5.16 uji simultan pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.004 < α (0.05). Berarti secara 

simultan Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan.. 

5.1.6.6. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

(a) Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima  

(b) Jika Sig >0,05, maka Ha ditolak 

 

Tabel 5.17. Hasil Uji Parsial Model 2 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.275 .173  -1.593 .116 

Asim_Inf .002 .004 .081 .643 .523 

Ukuran_Perush .014 .007 .312 2.068 .043 

Kep_Manjrl -.042 .013 -.390 -3.105 .003 

Uk_DewanDir -.015 .006 -.403 -2.695 .009 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    

 

1). Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kinerja Perusahaan 

      Ho7 : Asimetri Informasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

      Ha7 : Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha7 ditolak, dari tabel 5.17 di atas hasil pengujian pengaruh Asimetri Informasi 

terhadap Kinerja Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.523 > α (0.05) 

berarti Asimetri Informasi tidak  berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

2). Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 
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 Ho8 : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ha8 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha8 diterima, dari tabel 5.17 di atas hasil pengujian pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Kinerja Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.043 < α (0.05) 

berarti Ukuran Perusahaan  berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

3). Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ho9 : Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ha9 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha9 diterima, dari tabel 5.17 di atas hasil pengujian pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.003< α 

(0.05) berarti Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

4). Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ho10 : Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ha10 : Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha10 diterima, dari tabel 5.17 di atas hasil pengujian pengaruh Ukuran Dewan 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0,009 < α 

(0.05) berarti Ukuran Dewan Direksi  berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

5.1.6.7. Uji Hipotesis Model 3, Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan 

Berikut ini adalah model penelitian yang menggambarkan pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Kinerja Perusahaan 

 

 

Gambar 5.6. Model Penelitian 3 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 5.18. Hasil Uji Parsial Model 3 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .048 .008  6.345 .000 

Mnj_Laba .141 .059 .283 2.379 .020 

Manajemen Laba Kinerja Perusahaan 
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .048 .008  6.345 .000 

Mnj_Laba .141 .059 .283 2.379 .020 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    

 

1). Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kinerja Perusahaan 

      Ho11 : Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

      Ha11 : Manajemen Laba berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Maka Ha11 diterima, dari tabel 5.18 di atas hasil pengujian pengaruh Manajemen Laba 

terhadap Kinerja Perusahaan diperoleh bukti bahwa nilai signifikansi 0.020 < α (0.05) 

berarti Manajemen Laba  berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

5.1.7. Uji Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi mencerminkan seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan varians variabel terikatnya. Mempunyai nilai antara 0 – 1 di mana nilai yang 

mendekati 1 berarti semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians 

variabel terikatnya. Analisa regresi digunakan untk memprediksi seberapa jauh pengaruh 

variable independen mempengaruhi variable dependen. Hasil pengujian regresi berganda 

dapat dilihat dari pada tabel dibawah ini: 

5.1.7. 1.Koefisien Determinasi Model 1 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba 

Berikut ini adalah hasil pengolahan data uji determinasi untuk model 1 

Tabel 5.19 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .482
a
 .232 .183 .11295 .232 4.691 4 62 .002 

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush    

b. Dependent Variable: Mnj_Laba 
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Dari hasil tabel 5.19 menunjukkan hasil besarnya pengaruh Asimetri Informasi, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba dapat diterangkan oleh model persamaan ini adalah sebesar 0,232 

atau 23,2% dan sisanya sebesar 76,8% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi ini, seperti Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris, Komisaris Independen dan sebagainya. 

 

5.1.7.2. Koefisien Determinasi Model 2 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Berikut ini adalah hasil pengolahan data uji determinasi untuk model 2 

 

Tabel 5.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

Model Summary
b 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .462
a
 .213 .163 .05701 .213 4.203 4 62 .004 

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush    

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush       

 

Dari hasil tabel 5.20  menunjukkan hasil besarnya pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

dapat diterangkan oleh model persamaan ini adalah sebesar 0,213 atau 21,3% dan sisanya 

sebesar 78,7% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

regresi ini. 

Tabel 5.21  Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 3 

Model Summary
b 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .283
a
 .080 .066 .06021 .080 5.659 1 65 .020 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .283
a
 .080 .066 .06021 .080 5.659 1 65 .020 

a. Predictors: (Constant), Mnj_Laba       

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush       

 

Dari hasil tabel 5.21  menunjukkan hasil besarnya pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja 

Perusahaan dapat diterangkan oleh model persamaan ini adalah sebesar 0,080 atau 8% dan 

sisanya sebesar 99,92% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi ini. 

 

5.1. 8.Uji Persamaan Regresi 

5.1.8.1. Uji persamaan regresi model 1 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Manajemen Laba.  

Dilihat dari tabel 5.15, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Man_Laba = -0,281 – 0,019Asim_Inf + 0,011Ukuran_Perush – 0,058Kep_Manjrl – 

0,001Uk_Dewan Direksi + e 

- Konstanta sebesar -0,281 menyatakan bahwa jika variabel Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi bernilai 0, maka 

tindakan Manajemen Laba sebesar - 0,281 

- Koefisien regresi Asimetri Informasi sebesar -0,019 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan Asimetri Informasi akan menurunkan tindakan Manajemen Laba sebesar 0,019 

- Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,011 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan Ukuran Perusahaan akan meningkatkan tindakan Manajemen Laba sebesar 

0,011 

- Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial sebesar -0,058 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan Kepemilikan Manajerial akan menurunkan tindakan Manajemen 

Laba sebesar 0,058 

- Koefisien regresi Ukuran Dewan Direksi sebesar - 0,001 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan Ukuran Dewan Direksi akan menurunkan tindakan Manajemen Laba 

sebesar 0,001 
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5.1.8.2. Uji persamaan regresi model 2 Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

  Dilihat dari tabel 5.17, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Kinerja_Perush = 0,275 + 0,002Asim_Inf + 0,014Ukuran_Perush – 0,042Kep_Mnjrl – 

0,015Uk_DewanDir + e 

- Konstanta sebesar 0,275 menyatakan bahwa jika variabel Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi bernilai 0, maka 

Kinerja Perusahaan sebesar 0,275 

- Koefisien regresi Asimetri Informasi sebesar 0,002 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan Asimetri Informasi akan meningkatkan Kinerja Perusahaan sebesar 0,002 

- Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,014 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan Ukuran Perusahaan akan meningkatkan Kinerja Perusahaan sebesar 0,014 

- Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial sebesar -0,042 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan Kepemilikan Manajerial akan menurunkan Kinerja Perusahaan 

sebesar 0,042 

- Kofisien regresi Ukuran Dewan Direksi sebesar -0,015 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan Ukuran Dewan Direksi akan menurunkan Kinerja Perusahaan 

sebesar 0,015 

5.1.8.3 Uji persamaan regresi model 3 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja 

Perusahaan.  

Dilihat dari tabel 5.18, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Kinerja_Perush = 0,048 + 0,141Man_Laba + e 

- Konstanta sebesar 0,048 menyatakan bahwa jika variabel Manajemen Laba bernilai 0, 

maka Kinerja Perusahaan sebesar 0,048 

- Koefisien regresi Manajemen Laba sebesar 0,141 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 

satuan Manajemen Laba akan meningkatkan Kinerja Perusahaan sebesar 0,048 

5.1.8.4. Uji Model Regresi Two Stage Least Square Pengaruh Asimetri Informasi, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Kinerja Perusahaan yang Dimediasi oleh Manajemen Laba sebagai Variabel 

Intervening 



41 

 

   Berikut ini adalah model penelitian yang menggambarkan pengaruh Asimetri 

Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Model Path Analysis 

 Untuk mengetahui apakah Manajemen Laba memediasi pengaruh Asimetri Informasi, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja 

Perusahaan, maka perlu dihitung terlebih dahulu pengaruh tidak langsung yang merupakan 

perkalian antara koefien pengaruh tidak langsung Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba dan pengaruh 

Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan, kemudian dibandingkan dengan pengaruh 

langsung Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Dikatakan memediasi jika pengaruh tidak langsung lebih 

besar daripada pengaruh langsung. Adapun pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

1. Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. B     Std. Error Beta 

1 (Constant) -.281 .343  -.821 .415 

Asim_Inf -.019 .008 -.311 -2.503 .015 

Ukuran_Perush .011 .013 .125 .836 .407 

Kep_Manjrl -.058 .027 -.272 -2.187 .033 

Uk_DewanDir -.001 .011 -.013 -.089 .929 

a. Dependent Variable: Mnj_Laba     

 

2. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan 

Asimetri Informasi 

Ukuran Perusahaan 

Kepemilikan Manajerial 

Ukuran Dewan Direksi 

Manajemen Laba Kinerja Perusahaan 
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .048 .008  6.345 .000 

Mnj_Laba .141 .059 .283 2.379 .020 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    

 

3. Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.275 .173  -1.593 .116 

Asim_Inf .002 .004 .081 .643 .523 

Ukuran_Perush .014 .007 .312 2.068 .043 

Kep_Manjrl -.042 .013 -.390 -3.105 .003 

Uk_DewanDir -.015 .006 -.403 -2.695 .009 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    

 

 

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung 

tersebut: 

            Tabel 5.22. Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Koefisien Asim Inf, UP, 

KM, UDD terhadap 

Man_Laba 

Koefisien 

Man_Laba 

terhadap 

Kinerja_Perush 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh 

Langsung 

Keterangan 

Koef Asim_Inf         -0,311 

Koef UP                    0,125 

Koef KM                  -0,272 

Koef UDD                -0.013 

Total                          0,721 

             0,283 

             0,283 

             0,283 

             0,283 

-0,088013 

0,035375 

-0,076976 

0,003679 

0,204043 

0,081 

0,312 

-0,390 

-0,403 

1,186 

 

 

 

Tidak 

memediasi 

 

Dari tabel 5.22 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan koefisien dengan 

mengabaikan tanda negatif, pengaruh langsung sebesar 1,186 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,204043, yang berarti secara total pengaruh langsung lebih besar 
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daripada pengaruh tidak langsung, sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Laba 

tidak memediasi pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan. Namun secara parsial 

Manajemen Laba mampu memediasi pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

5.2. PEMBAHASAN 

5.2.1. Pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi maka tindakan 

manajemen laba yang dilakukan semakin menurun dan sebaliknya. Ini kemungkinan 

disebabkan karena perusahaan manufaktur masih memiliki kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangannya, sehingga walaupun tingkat asimetrinya tinggi, perusahaan akan menurunkan 

praktik manajemen labanya. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Veno dan Sasongko (2016), yang menemukan bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh 

negatif manajemen laba yang diproksikan dengan Long Term Discretionary Accruals (LTDA) 

5.2.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini tidak sesuai indikasi bahwa pengelolaan laba untuk perusahaan kecil 

bersifat oportunistik, sedangkan perusahaan yang lebih besar  memiliki kesempatan lebih kecil 

untuk melakukan tindakan manajemen laba, karena perusahaan besar lebih banyak 

mendapatkan sorotan dari masyarakat, sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gunawan, Darmawan dan Purnamawati (2015), yang meneliti pengaruh  ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur,  menemukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Halim (2005), yang  menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan diproksikan dengan market capitalization yaitu 

jumlah lembar saham beredar akhir tahun dikalikan dengan harga saham penutupan akhir 

tahun. Manajemen laba diukur dengan menggunakan Modified Jones Model. Hasil hipotesis 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, yang 

berarti perusahaan yang lebih besar memiliki kesempatan   untuk melakukan manajemen laba 

juga lebih tinggi dimana aktivitas perusahaan lebih kompleks serta perusahaan besar lebih 

dituntut untuk memenuhi ekspektasi dari investor. 
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5.2.3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba, artinya semakin besar kepemilikan manajerial maka tindakan 

manajemen laba semakin kecil dan sebaliknya. Hal ini disebabkan karena dengan semakin 

banyaknya manajer yang memiliki saham di perusahaan dapat meminimalisir konflik keagenan 

antara manajer dan pemegang saham, karena kepentingan manajemen dengan kepentingan 

pemegang saham menjadi sama. Keberadaan investor manajer yang besar dapat 

mengindikasikan terjadinya tindakan dimana pihak manajer dituntut untuk melaporkan 

perusahaan secara lebih transparan, adanya investor manajer akan mendorong manajer untuk 

lebih memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat mengurangi 

tindakan manajemen laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Waifield, Wild and Wild (1995) membuktikan bahwa Kepemilikan Manajerial berhubungan 

negatif terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajemen berhasil menjadi mekanisme untuk 

mengurangi masalah keagenan dan moral hazard dari manajer dengan menyelaraskan 

kepentingan manajer dengan pemegang saham. Semakin besar kepemilikan manajerial akan 

semakin mengurangi perilaku manajemen laba (Nugroho, 2013).  

5.2.4. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 

laba. Walaupun manfaat dewan direksi sebenarnya adalah untuk mengontrol aktivitas 

manajemen  agar perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, namun pada 

kenyataannya menunjukkan bahwa besarnya ukuran dewan direksi yang ada pada perusahaan 

manufaktur belum mampu mempengaruhi praktik  manajemen laba yang dilakukan perusahaan 

atau dapat diartikan bahwa fungsi dewan direksi dalam perusahaan manufaktur belum mampu 

menjalankan fungsi kontrolnya dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widyaningdyah (2003), yang menemukan bahwa dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

5.2.5. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kinerja Perusahaan 

 Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajemen mendapatkan 

informasi yang sangat banyak dibandingkan dengan pemegang saham, sehingga asimetri 

informasi ini akan dimanfaatkan oleh manajemen untuk menyajikan laporan keuangan sesuai 

dengan motivasinya (oportunistik), agar kinerja perusahaan dinilai baik oleh pemegang saham. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena  asimetri informasi yang terjadi pada perusahaan 
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manufaktur relatif kecil, sehingga tidak mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

5.2.6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan penggunaan asetnya, sehingga kemungkinan perusahaan untuk mendapatkan 

laba juga besar. Laba yang besar ini akan mencerminkan kinerja perusahaan juga semakin 

meningkat. Darmawati (2004), menyatakan bahwa perusahaan besar pada dasarnya memiliki 

kekuatan finansial yang lebih besar dalam menunjang kinerja, tetapi di sisi lain perusahaan 

dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih besar. Perusahaan dengan aset besar biasanya 

akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat. Hal ini akan menyebabkan perusahaan 

lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangannya. Perusahaan akan selalu menjaga 

stabilitas kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hesti 

(2010) dan Uyun (2010) yang menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

5.2.7. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. Artinya semakin besar kepemilikan manajerial maka justru 

kinerja perusahaan semakin menurun dan sebaliknya. Kepemilikan manajerial yang ada pada 

perusahaan manufaktur ini relatif kecil, akan membuat pemegang saham lain (mayoritas) 

berusaha mengawasi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajemen sehingga 

keputusan menjadi lambat. Keputusan yang lambat ini akan berakibat menurunnya kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Ini mungkin terjadi jika dilihat adanya sistem paternalistik di 

Indonesia, dimana pemegang saham mayoritas ingin ikut serta dalam pengambilan keputusan 

manajemen (Puspitasari dan Ernawati 2010 dalam Noviawan, 2013). Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Widagdo dan Anis Chariri (2014) yang 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

5.2.8. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. Artinya semakin besar ukuran dewan direksi akan menyebabkan 

kinerja perusahaan menjadi menurun. Ini bisa terjadi, karena secara rata-rata ukuran dewan 

direksi untuk perusahaan manufaktur yang menjadi obyek penelitian ini cukup besar namun 

tidak mampu mengontrol tugas – tugas manajer secara efektif sehingga kinerja perusahaan 

menurun. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhendar 
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dan Rahardja (2014), yang menemukan bukti bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

5.2.9. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Artinya semakin besar tindakan manajemen laba maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan tujuan manajemen laba, yaitu 

membuat laporan keuangan terutama laporan laba yang merupakan informasi yang akan 

diberikan kepada pemegang saham seolah – olah terlihat baik. Manajemen akan memilih 

metode tertentu untuk mendapatkan laba yang sesuai dengan motivasinya (Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007). Laporan keuangan sebagai produk informasi yang dihasilkan perusahaan tidak 

terlepas dari proses penyusunannya. Kebijakan yang diambil dalam proses penyusunannya 

akan mempengaruhi penilaian kinerja perusahaan. Manajemen laba merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan (Theresia, 2005).  . Hal ini akan mempengaruhi 

kualitas kinerja yang dilaporkan oleh manajemen (Gideon, 2005). Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Maheswari (2014), yang menemukan bahwa 

manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5.2.10.  Manjemen Laba sebagai variabel intervening antara Asimetri Informasi, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak mampu memediasi secara 

keseluruhan pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan 

ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan.  Namun secara parsial manajemen laba 

mampu memediasi pengaruh asimetri informasi terhadap kinerja perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya asimetri informasi akan mendorong perusahaan untuk melakukan 

tindakan manajemen laba dan akan memberikan implikasi terhadap kinerja perusahaan. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. SIMPULAN 

 Pertama, berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Dengan demikian semakin 

besar tingkat asimetri informasi maka praktek manajemen laba akan semakin menurun dan 

sebaliknya. Hal ini mungkin terjadi karena manajemen lebih berhati-hati dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. 

 Kedua, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  Hal ini tidak 

sesuai indikasi bahwa pengelolaan laba untuk perusahaan kecil bersifat oportunistik, sedangkan 

perusahaan yang lebih besar  memiliki kesempatan lebih kecil untuk melakukan tindakan 

manajemen laba, karena perusahaan besar lebih banyak mendapatkan sorotan dari masyarakat, 

sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

 Ketiga, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  Dengan 

demikian semakin besar kepemilikan manajerial maka tindakan manajemen laba yang 

dilakukan semakin kecil dan sebaliknya, sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya 

kepemilikan manajerial mampu menurunkan praktek manajemen laba.  

 Keempat, ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Banyaknya dewan direksi belum mampu untuk menurunkan tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

 Kelima, asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Asimetri 

informasi yang terjadi pada perusahaan manufaktur relatif kecil, sehingga tidak mampu 

memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 Keenam, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaa. 

Perusahaan besar memiliki kemampuan untuk menggunakan asetnya secara optimal, sehingga 

kemungkinan laba yang menjadi ukuran kinerja perusahaan juga semakin besar. 

 Ketujuh, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin 

besar kepemilikan manajerial maka justru kinerja perusahaan semakin menurun dan 

sebaliknya. Kepemilikan manajerial yang ada pada perusahaan manufaktur ini relatif kecil, 

akan membuat pemegang saham mayoritas berusaha mengawasi dan mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan manajemen sehingga keputusan menjadi lambat, yang akan berakibat 

pada menurunnya kinerja perusahaan. 
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 Delapan, ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Banyaknya jumlah dewan direksi justru akan menurunkan kinerja perusahaan yang 

kemungkinan disebabkan tidak efektifnya komunikasi antara dewan direksi dengan 

manajemen, yang berakibat pada menurunnya tingkat kinerja perusahaan. 

 Sembilan, manajemen laba berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Sesuai 

dengan tujuan manajemen laba, membuat laporan keuangan terutama laporan laba yang 

merupakan informasi yang akan diberikan kepada pemegang saham seolah – olah terlihat baik. 

Kebijakan yang diambil dalam proses penyusunannya akan mempengaruhi penilaian kinerja 

perusahaan, sehingga dalam hal ini manajemen laba yang dilakukan perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

 Sepuluh, manajemen laba tidak mampu memediasi secara keseluruhan pengaruh 

asimetri informasi, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan ukuran dewan direksi 

terhadap kinerja perusahaan. Namun secara parsial manajemen laba hanya mampu memediasi 

pengaruh asimetri informasi terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya asimetri informasi akan mendorong praktek manajemen laba yang akan berimplikasi 

pada kinerja perusahaan. 

6.2. Saran 

Dari penelitian ini kiranya dapat disimpulkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, disarankan agar lebih meningkatkan pengungkapan informasi 

sehingga tidak terjadi asimetri informasi antara manajemen dan pengguna laporan 

keuangan. Diharapkan dengan meningkatkan informasi yang diungkapkan dapat 

mengurangi asimetri informasi, sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba. 

Perusahaan juga disarankan untuk mengoptimalkan fungsi pengawasan dewan direksi, 

agar manajemen tidak melakukan tindakan manajemen laba yang akan berimplikasi 

pada kinerja perusahaan. 

2. Bagi investor, dari penelitian ini agar lebih berhati-hati dalam menilai kualitas laba 

yang telah dilaporkan serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk menanamkan modal mereka terhadap perusahaan, dikarenakan 

penelitian ini membuktikan rata-rata perusahaan yang telah diuji melakukan manajemen 

laba dengan menurunkan nilai laba yang dilaporkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

variabel independen lainnya seperti kompensasi bonus, leverage, dan lainnya agar hasil 

penelitian lebih komprehensif, serta menggunakan proksi yang lain dari manajemen 

laba misalnya income smoothing 
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN 

 

Pengujian Statistik Diskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Asim_inf 148 .00 22.22 3.2541 3.58144 

Ukuran_Perush 148 25.58 33.13 28.0721 1.66597 

Kep_Mnjrl 148 .00 .49 .0297 .07794 

Uk_Dewandir 148 2.00 13.00 5.0068 2.53277 

Mnj_Laba 148 -.82 .32 -.0095 .11681 

Kinerja_perush 148 -.15 .62 .0802 .11044 

Valid N 

(listwise) 
148 

    

 
Hasil pengujian Model I (Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba) 

 

Uji Simultan (F-test) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .239 4 .060 4.691 .002
a
 

Residual .791 62 .013   

Total 1.030 66    

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Mnj_Laba 
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Uji Parsial (t-test) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. B     Std. Error Beta 

1 (Constant) -.281 .343  -.821 .415 

Asim_Inf -.019 .008 -.311 -2.503 .015 

Ukuran_Perush .011 .013 .125 .836 .407 

Kep_Manjrl -.058 .027 -.272 -2.187 .033 

Uk_DewanDir -.001 .011 -.013 -.089 .929 

a. Dependent Variable: Mnj_Laba     

 
Hasil pengujian Model II (Pengaruh Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial dan Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan) 

 
Uji Simultan (F-test) 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .055 4 .014 4.203 .004
a
 

Residual .202 62 .003   

Total .256 66    

a. Predictors: (Constant), Uk_DewanDir, Asim_Inf, Kep_Manjrl, Ukuran_Perush 

b. Dependent Variable: Kinerja_Perush 

  

 

   

Uji Parsial (t-test) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.275 .173  -1.593 .116 

Asim_Inf .002 .004 .081 .643 .523 

Ukuran_Perush .014 .007 .312 2.068 .043 

Kep_Manjrl -.042 .013 -.390 -3.105 .003 

Uk_DewanDir -.015 .006 -.403 -2.695 .009 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    
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Pengujian Model III (Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan) 

 

Uji Parsial (t-test) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .048 .008  6.345 .000 

Mnj_Laba .141 .059 .283 2.379 .020 

a. Dependent Variable: Kinerja_Perush    
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LAMPIRAN I : JUSTIFIKASI ANGGARAN PENELITIAN 

JUSTIFIKASI ANGGARAN 

RINCIAN  ANGGARAN .  

1.  Anggaran Pelaksana 

No. Nama/Kegiatan/Alokasi waktu Biaya (Rp.) 

1. 

 

2. 

Yosevin Karnawati, SE. M.Ak, MM 

Peneliti Utama : 8 bulan@250.000 

Elistia, SE, MM 

 

1.200.000 

 

 

 JUMLAH 1.200.000 

 

2.  Anggaran Penyediaan Data 

      Data merupakan Annual Report Perusahaan-Perusahaan Yang Diteliti. 

 

No

. 

Nama alat dan spesifikasi Kegunaan Biaya (Rp.) 

1. Browsing data via internet Data yang tersedia di 

Website 

1.000.000 

3. Soft Copy Annual Report  

- ICMD tahun 2012 

- ICMD tahun 2013 

- ICMD tahun 2014 

-ICMD tahun 2015 

Kelengkapan Data 

 

 

1.000.000 

1.000.000 

1.000.000 

1.000.000 

JUMLAH 5.000.000 

 

3.  Bahan Habis Pakai 

Penggunaan untuk alat tulis kantor (ATK) 

No

. 

Nama Bahan Kegunaan Biaya (Rp.) 

1. DVD 1 rol (50 buah) @ Rp. 500.000,- Laporan 500.000 

2. Kertas A4  2 rim @  Rp. 75.000,- Laporan 150.000 

3. Cartridge Printer Deskjet 2 set  

@ Rp. 250.000,- 

Laporan 500.000 

4. Tinta Printer (Hitam dan Warna) 2 set 

@ Rp. 350.000,- 

Laporan 700.000 

5. Fotokopi dan Jilid Laporan 150.000 

JUMLAH 2.000.000 

 

4.  Anggaran Perjalanan/Seminar Pemantauan 

No

. 

Jenis Pengeluaran Keperluan Biaya (RP.) 

1. Publikasi Ilmiah Seminar Forum Manajemen Indonesia   7.500.000 

JUMLAH     7.500.000 
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5.  Anggaran Lain-lain 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (RP.) 

1. Studi Literatur/perpustakaan  2.300.000 

2 Pengolahan Data 2.000.000 

JUMLAH 4.300.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II. DUKUNGAN TERHADAP PELAKSANAAN PENELITIAN 
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1.  Dukungan aktif yang sudah dalam tahap persetujuan: tidak ada.  

2.  Proposal yang sedang direncanakan atau dalam taraf persiapan: tidak ada. 

 

SARANA  

Penelitian akan dilaksanakan di FE Universitas Esa Unggul (UEU).  

1. Laboratorium 

 Laboratorium Komputasi dan Informasi FE Universitas Esa Unggul. 

2. Peralatan Utama 

No. Macam Alat Lokasi Kegunaan 

1. Komputer PC UEU Komputasi 

 

3. Keterangan Tambahan : Tidak ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III.  SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI/PELAKSANA DAN 

PEMBAGIAN TUGAS 
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Susunan Organisasi Tim Peneliti/Pelaksana dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIDN Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

Jam/Minggu 

Uraian Tugas 

1 Yosevin Karnawati, SE, 

M.Ak,MM/0318077007 

Universitas 

Esa Unggul 

Akuntansi 2 

5 

 

5 

5 

- Perizinan 

- Mengumpulkan 

data penelitian 

- Mengolah data 

- Menyusun Laporan 

Penelitian 

2 Elistia,SE,MM/0308127804 Universitas 

Esa Unggul 

Manajemen 5 

 

5 

5 

- Mengumpulkan 

data penelitian 

- Mengolah data 

- Menyusun Laporan 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV.  Biodata Peneliti 

A.  Ketua Peneliti 
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1 Nama Lengkap Yosevin Karnawati, SE, M.Ak, MM 

2 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

3 Jabatan Struktural - 

4 NIP/NIK/Identitas Lain  206040334 

5 NIDN 0318077007 

6 Tempat Tanggal Lahir Temanggung, 18 Juli 1970 

7 Alamat Rumah Perum Taman Sakura Blok B no.4, Jl. 

Pondok Serut 1, Pondok Kacang Barat, 

Tangerang Selatan 

8 No. HP 08128241277 

9 Alamat Kantor Jl.  Arjuna Utara No 9 Kebon Jeruk Jakarta 

Barat 

10 No. Telp/Faks 021. 5674223 / 021 5674159 

11 Alamat E-mail yosevin.karnawati@esaunggul.ac.id 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1. Pengantar Akuntansi 2 + Lab  

2. Sistem Pengendalian Manajemen 

3. Akuntansi Biaya 

4. Teori Akuntansi 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S2 
Nama Perguruan 

Tinggi 
Univ Atma Jaya Yogyakarta Univ Esa Unggul Univ Esa Unggul 

Bidang Ilmu Akuntansi Manajemen Keuangan Akuntansi 

Tahun Lulus 1996 2007 2012 

Judul 

Skripsi/Thesis/Disertasi 

Evaluasi Biaya Standar Sebagai 

Alat Pengendalian Biaya 

Produksi Pada PT. Industri 
Sandang II Unit Patal Secang 

Magelang 

Analisis Pengaruh Faktor 

Fundamental dan Risiko 

Sistematis terhadap Return 
Saham pada Perusahaan 

Farmasi yang Terdaftar di 

BEJ 

Pengaruh Kontrak 

Kompensasi, Kontrak 

Hutang, Biaya Politik 
(Ukuran Perusahaan, 

Risiko Perusahaan, 

Intensitas Modal) 

Terhadap Konservatisme 
Akuntansi Pada 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI 

2007 - 2010 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Drs. RA. Supriyono, SU Drs. Sugiyanto, MM Dr. Heryanto S.Gani, SE, 

Ak, MSi 

 

. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

   Sumber Jumlah 

1     

 

 

 

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 
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   Sumber Jumlah 
1     

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 

1     

 
A. Pengalaman Penyampaian Makalah secara Oral pada Pertemuan/Seminar dalam 5 

Tahun Terakhir 
No Nama Pertemuan  Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1    

 

 G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit  

1 -    

2 -    

H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 -    

2 -    

3     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema Rekayasa Sosial 

Lainnya Yang Telah Diterapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon Masyarakat  

1 -    

2 -    

3     

 

J.  Penghargaan Yang Pernah Diraih  dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah atau asosiasi 

atau institusi lainnya 

No Jenis Penghargaan  Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1    

2    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam penelitian dosen pemula tahun 2017. 

 

Jakarta,   23 Mei 2016 

                                                                                                             Pengusul, 

 

                 
                                                                                        ( Yosevin Karnawati, SE, M.Ak, MM ) 

LAMPIRAN IV.  Biodata Peneliti 

B.  Anggota Peneliti 
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1 Nama Lengkap Elistia, SE, MM 

2 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

3 Jabatan Struktural - 

4 NIP/NIK/Identitas Lain  103070268 

5 NIDN 0308127804 

6 Tempat Tanggal Lahir Jakarta, 8 Desember 1978 

7 Alamat Rumah Komplek DKI Blok V 7, Joglo, 

Kembangan, Jakarta Barat 

8 No. HP 08561054106 

9 Alamat Kantor Jl.  Arjuna Utara No 9 Kebon Jeruk 

Jakarta Barat 

10 No. Telp/Faks 021. 5674223 / 021 5674159 

11 Alamat E-mail elistia@esaunggul.ac.id 

12 Mata Kuliah yang Diampu 1.Sosiologi 

2.Motivasi usaha 

3.Statistik 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 
Nama Perguruan Tinggi Univ. Mercu Buana Univ Esa Unggul 

Bidang Ilmu Manajemen Manajemen Keuangan 

Tahun Lulus 2004 2008 

Judul Skripsi/Thesis/Disertasi  Pengaruh Citra Toko, Private 

Brand dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Pelanggan 
dan Loyalitas Pelanggan 

Supermarket 

Nama Pembimbing/Promotor  Dr. Mohamad Rizan 

 

    Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

   Sumber Jumlah 

1     

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

   Sumber Jumlah 
1     

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 

1     

 
B. Pengalaman Penyampaian Makalah secara Oral pada Pertemuan/Seminar dalam 5 

Tahun Terakhir 
No Nama Pertemuan  Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1    

 
 

 G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit  
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1 -    

2 -    

H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 -    

2 -    

3     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul/Tema Rekayasa Sosial 

Lainnya Yang Telah Diterapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon Masyarakat  

1 -    

2 -    

3     

 

J.  Penghargaan Yang Pernah Diraih  dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah atau asosiasi 

atau institusi lainnya 

No Jenis Penghargaan  Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1    

2    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak 

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam penelitian dosen pemula tahun 2017. 

 

Jakarta,   23 Mei 2016 

                                                                                                             Pengusul, 

 

                 
 

                                                                                                    ( Elistia SE, MM ) 
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